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Penelitian ini membahas tentang langkah efisiensi yang dilakukan PT PLN (Persero) Area Sorong 
adalah karena mulai terjadinya krisis energi sehingga harga bahan bakar minyak di tingkat 
internasionalpun terus meningkat. Hal ini menyebabkan PT PLN harus melakukan efisiensi di 
segala sektor, dan yang paling utama adalah di sektor penyediaan tenaga listrik. Sehingga perlu 
menekan susut tegangan seminimal mungkin, baik susut teknik maupun non teknik. Penekanan 
susut tegangan dilakukan dengan mengambil data perbandingan di setiap rumah saat 
menggunakan Tap Konektor dan Joint Press Konektor dan dari hasilnya susut tegangan saat 
menggunakan Tap Konektor adalah sebesar 28,78 % dan susut tegangan saat menggunakan Joint 
Press Konektor adalah sebesar 11,05 %. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Joint Press 
Konektor lebih efisien karena dapat menurunkan susut tegangan sebesar 17,73 %. 
 




This study discusses the efficiency measures made by PT PLN (Persero) Area Sorong is due to the 
start of the energy crisis so that the price of fuel oil at international level continues to increase. 
This causes PT PLN to perform efficiency in all sectors, and the most important is in the power 
supply sector. So it is necessary to minimize the shrinkage of stress, both technical and non 
engineering shrinkage. Voltage tension suppression is performed by taking comparison data in 
each house when using Tap Connectors and Joint Press Connectors and from the result the 
voltage shrinkage when using Tap Connectors is 28.78% and the voltage shrinkage when using 
Joint Press Connector is 11.05%. This shows that the use of Joint Press Connector is more 
efficient because it can reduce the voltage shrinkage of 17.73%. 
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PENDAHULUAN 
PT PLN (Persero) merupakan perusahaan 
penyedia listrik di Indonesia. Permasalahan 
utama yang dihadapi PLN adalah mulai 
terjadinya krisis energi yang mengglobal. Harga 
bahan bakar minyak di tingkat internasional 
terus meningkat. Hal ini menyebabkan PT PLN 
harus melakukan efisiensi di segala sektor, dan 
yang paling utama adalah di sektor penyediaan 
tenaga listrik.  
Salah satu langkah efisiensi yang dilakukan PT 
PLN adalah menekan susut seminimal mungkin, 
baik susut teknik maupun non teknik. 
Penekanan susut teknik yang dilakukan oleh PT 
PLN (Persero) Area Sorong salah satunya 
adalah dengan pemeliharaan jaringan listrik 
semaksimal mungkin, sehingga susut teknik 
akibat jaringan dapat diminimalisir. 
Dalam penelitian ini mencoba menganalisa 
kontribusi dari perbandingan antara tap 
konektor dan joint press konektor untuk 
menekan susut teknik, sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi di PT. PLN (Persero) 
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Area Sorong secara khusus pada distribusi 
jaringan tegangan rendah. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini dibahas mengenai penjadwalan 
kegiatan dan perancangan sistem untuk 
mengambil data perbandingan ketika 
menggunakan tap konektor dan Joint Press 
Konektor. Dan di dalam analisa tersebut 
pelanggan yang di ambil datanya yaitu dari 
gardu listrik yang berada di daerah Jalan 
Victory. Saat sebelum di ganti ke Joint Press 
Konektor pelanggan listrik di tempat tersebut 




Gambar Gardu Jaringan Listrik Tegangan Rendah 
 
Mekanisme pengambilan datanya adalah dengan 
mengambil data stand meter pelanggan di 
daerah tersebut dan menghitung total kWh yang 
di gunakan selama 4 hari pemakaian. Gardu di 
daerah Jln.Victory tersebut dipadamkan terlebih 
dahulu lalu stand meter di catat yang ada pada 
meter pembanding Gardu dan APP pelanggan. 
Selesai pengambilan data dilakukan maka 
pergantian ke Joint Press Konektor pun 
dilaksanakan. Dan setelah pergantian dari tap 
konektor ke Joint Press Konektor dilaksanakan 
maka pengambilan data dilaksanakan kembali 
dengan metode yang sama, yaitu gardu di 
daerah Jln.Victory tersebut dipadam dan petugas 
mengambil data stand meter yang berada di 
meter pembanding gardu dan di APP pelanggan. 
Metode penelitian berisi tentang awal mulai 
pencarian materi yang digunakan pada analisa 




Gambar Alur Diagram Penelitian 
Perancancangan Sistem 
Perancangan pengambilan data dilakukan 
dengan 2 (dua) tahap. Tahap pertama dilakukan 
dengan pelanggan listrik menggunakan tap 
konektor dan tahap kedua setelah di ganti 
menggunakan Joint Press Konektor.  
 
Cara Pengambilan Data dengan Tap 
Konektor dan Joint Press Konektor 
Pada pengambilan data dengan menggunakan 
Tap Konektor dilakukan saat pelanggan listrik 
tersambung dari jaringan tegangan rendah 
dengan saluran rumah (SR). Dan pada 
pengambilan data dengan menggunakan Joint 
Press Konektor dilakukan saat pelanggan listrik 
tersambung dari jaringan tegangan rendah 
dengan saluran rumah (SR).  Kedua cara ini 
pengambilan data dilakukan pemakaian tenaga 
listrik di daerah Jln.Victory dengan jumlah 
pelanggan paskabayar diambil sampel sebanyak 
10 pelanggan dengan lama pemakaian listrik 
selama 4 hari. Meter pembanding gardu juga di 
catat stand meternya untuk menghitung kWh 
tersalur pada gardu tersebut. 
Cara pengambilan data di gambarkan dengan 




















ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Untuk mengetahui apakah hasilnya maka perlu 
dilakukan pengujian dan analisa terhadap data 
yang didapat. Dan sebagai bagian yang tak 
terpisahkan adalah proses evaluasi sehingga 
akan dilakukan langkah-langkah positif untuk 
menentukan hal terbaik dalam dunia kelistrikan. 
 
Data Saat Menggunakan Tap Konektor 
Pengambilan data ketika sambungan listrik 
menggunakan tap konektor adalah sebagai 
berikut : 








Dari data stand meter yang telah di ambil pada 
pelanggan yang menggunakan tap konektor dan 




Data Saat Menggunakan Joint Press 
Konektor 
Pengambilan data ketika sambungan listrik 
menggunakan joint press konektor adalah 
sebagai berikut : 





Dari data stand meter yang telah di ambil pada 
pelanggan yang menggunakan joint press 






Analisa Dan Pembahasan Susut 
Di dalam penggunaan pemakaian listrik pada 
pelanggan ada beberapa jenis pembebanan yaitu 
resistif, induktif dan kapasitif. Namun di dalam 
penghubung antar kabel jaringan tegangan 
rendah mengandung sifat pembebanan resistif 
murni, yang berarti di dalam pembebanannya 
sudut fasa antara tegangan dan arus adalah 0 
atau Power Faktor = 1. Di dalam pembebanan 
pelanggan dan susut pada penghubung dapat di 
gambarkan sebagai rangkaian listrik sebagai 
berikut : 
 
Gambar Rangkaian Pembebanan Listrik 
Pada gambar menjelaskan bahwa penghubung 
atau konektor mempunyai susut yang berbeda. 
Susut teknis pada tenaga listrik. Sebagai contoh 
diambil data pelanggan daya 1300VA dengan 
pengukuran arus pembebanan adalah 5A. PF 
konektor adalah 1. 
 
Besarnya hambatan :  
Rtap konektor    = 0,01  
 Rjoint press konektor  = 0,0013 
Ptap konektor   = I2 x R x PF 
   = 52 x 0,01 x 1 
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  = 0,25 Watt = 0,00025 kW 
Susut selama 1 hari = 0,00025 x 24 jam  
   = 0,006 kWh 
Pjoint press konektor  = I2 x R x PF 
   = 52 x 0,0013 x 1 
   = 0,0325 Watt = 
0,0000325 kW 
Susut selama 1 hari = 0,0000325 x 24 jam  
   = 0,00078 kWh 
 
Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil yang telah didapatkan selama proses 
pembuatan alat untuk Penelitian ini, maka dapat 
penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Pada perhitungan susut yang dihasilkan oleh 
tap konektor adalah sebesar 0,006 kWh 
selama 1 hari dan susut joint press konektor 
sebesar 0,00078 kWh sehingga susut teknis 
pada joint press konektor lebih kecil dari 
pada tap konektor. 
2. Hasil perhitungan susut teknis pada gardu di 
daerah Jln. Victory adalah sebagai berikut : 
 a. Susut saat menggunakan tap konektor 
adalah sebesar 28,78 % 
 b. Susut saat menggunakan joint press 
konektor adalah sebesar 11,05 % 
 Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
joint press konektor menurunkan susut 
sebesar 17,73 %. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, penulis 
menyarankan untuk bisa melakukan 
pengembangan lain selain pergantian pada 
tap konektor ke joint press konektor 
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